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xABSTRAK
Nama Penyusun:    Siswanti
NIM :    40400113150
Judul Skripsi : Promosi Untuk Meningkatkan Minat Baca di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Skripsi ini membahas tentang Promosi Untuk Meningkatkan Minat Baca di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana minat baca di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar dan apa kendala dalam kegiataan promosi untuk meningkatkan minat baca 
di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara 
pustakawan dalam mempromosikan bahan pustaka untuk meningkatkan minat baca di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
Metode pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan enam orang informan. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah pustakawan, dan kepalah perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi untuk meningkatkan minat baca 
di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar merupakan kegiataan yang harus 
dilakukan karena promosi yang telah dilakukan pemustaka akan lebih mengetahui 
sarana dan prasarana apa saja yang ada di perpustakaan. Adapun kegiataan promosi 
yang dilakukan di UPT Perpustakaan UIN ALauddin Makassar adalah mengadakan 
pameran buku ketika ada koleksi terbaru, beda buku , seminar, dan menyediakan 
akses internet.
Kata Kunci : Promosi dan Minat Baca
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan merupakan sumber informasi dimana bahan-bahan 
perpustakaan dikumpulkan, diolah, disimpan dan dipelihara untuk disebarluaskan 
agar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pengguna perpustakaan. 
Perpustakaan mempunyai ciri-ciri dan persyaratan tertentu seperti adanya ruangan, 
koleksi, adanya petugas untuk melayani pemustaka, adanya masyarakat pembaca, 
adanya sarana dan prasarana yang diperlukan dan dilenkapi dengan sistem atau 
mekanisme tertentu. 
Adapun Undang-Undang No 43 tahun 2007 tentang perpustakaan bahwa 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai mana diamanatkan dalam 
UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945, perpustakaan sebagai wahana belajar 
sepanjang hayat mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab dalam mendukung penyelengaraan pendidikan nasional.
Untuk itu perkembangan perpustakaan juga tidak bisa lepas dari banyak 
tidaknya pengguna yang memanfaatkan koleksi bahan pustakanya. Perpustakaan juga 
mempunyai fungsi antara lain penyimpanan, pendidikan rekreasi, penelitian dan 
informasi. Agar dapat mewujudkan fungsi tersebut pertama-tama perpustakaan 
2membutuhkan dana yang besar, namun dana saja tidak cukup harus mempuyai 
sumber daya manusia yang berkualitas, serta dibutuhkan gedung representiatif, 
koleksi yang lengkap beragam dan baru sangat mendukung pengguna untuk datang 
keperpustakaan. Menurut kusmono (2001 : 374), definisi promosi adalah usaha yang 
dilakukan pasar untuk mempengaruhi pihak lain agar berpartisifasi dalam kegiatan 
pertukaran. Tujan promosi adalah mengakibatkan keinginan para konsumen untuk 
membeli produk atau jasa yang dihasilkan. Menurut Madura (2001: 157), promsi 
adalah tindakan menginformasikan atau mengingatkan tentang spesifikasi  produk 
atau merek.
Keragaman dan keterbaruan koleksi yang dimiliki oleh sebuah perguruan 
tinggi tidak aka nada guananya jika tidak dimanfaatkan secara maksimal. Untuk itu 
diperlukan suatu upaya menarik pengguna dan calon pengguna untuk datang 
keperpustakaan dan memanfaatkan koleksi secara maksimal. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam (QS Al-‘Alaq ayat 96:1-5) dibawah
           
          
Terjemahanya :
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589],
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
3Iqra’ (bacalah), demikianlah kata pertama dari wahyu yang diterima  Nabi 
Muhammad SAW yang merupakan perintah membaca. Kata membaca ini sedemikian 
pentingnya sehingga diulang dua kali dalam wahyu pertama. 
Adapun penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini: pengaruh 
yang signifikan antara promosi dan minat baca di Badan Perpustakaan daerah 
Provinsi Daerah Istimewah Yogyakarta ada pengaruh yang signifikan antara promosi 
terhadap minat baca masyarakat di Badan Perpustakaan daerah Provinsi Daerah 
Istimewah Yogyakarta (Maryanti 2009:72). Sedangkan hasil penelitian ilmiah dari 
Fitria (2014:57) sampel dalam penelitian ini sebanyak 86 orang berdasarkan hasil 
analisis data dapat diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara promosi 
dan minat baca terhadap kunjungan pemustaka keperpustakaan SD Salman Al-Farisi 
bandung dengan derajat pengaruh kuat, dan hasil penelitian dari Safitri (2014: 60) 
populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMAN 3 Tangerang yang berjumlah 
431 siswa dan sampel yang penulis ambil adalah 15% dari populasi yakni 65 siswa, 
hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa korelasi antara promosi layanan jasa 
Perpustakaan terhadap minat baca siswa di sekolah SMAN 3 Tangerang mempunyai 
korelasi yang positif dan kuat.
Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan, di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, bahwa telah diketahui UPT Perpustakaan ini 
merupakan salah satu perpustakaan perguruaan tinggi yang cukup besar di Makassar, 
baik jumlah koleksi maupun jumlah pemakai, dan UPT Perpustakaan ini dipimpin 
oleh seorang kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke Rektor 
4dengan pembinaan melalui pembantu Rektor bidang akademik (PR 1) untuk 
mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi sivitas akademik UIN 
Alauddin Makassar, Perpustakaan dikelola oleh 18 orang staf yang terbagi dari 
pimpinan tugas utama merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan untuk 
dijalankan semua staf, pejabat fungsional pustakawan yang bertugas melakukan 
kegiataan perpustakaan, pelaksana teknis operasional seperti pengadaan, 
pengelolahan dan layanan. 
      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik 
mengadakan penelitian tentang  Promosi Untuk Meningkatkaan minat Baca di 
Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan bahwa permasalahan 
pokok dalam penelitian adalah Promosi untuk Meningkatkan Minat Baca Di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
1. Bagaimana minat baca di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
2. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan promosi untuk meningkatkan minat 
baca di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
C. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus
1. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas fokus penelitian yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana minat baca di Perpustakaan dan 
5faktor pendukung dan penghambat promosi untuk meningkatkan minat baca di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
2. Deskripsi fokus
Objek penelitian promosi dalam meningkatkan minat baca, mengingat 
banyaknya objek yang berkaitan denga judul maka perluh di tentukan batasan 
penelitian. Batasan penelitian ini adalah promosi dalam meningkatkan minat baca 
yang berfokus pada promosi bahan pustaka dalam meningkatkan minat baca 
yaitu:
Promosi adalah sebuah media saling tukar informasi antara sebuah 
organisasi dengan para user untuk memberi informasi tentang produk yang 
dimiliki oleh sebuah organisasi (Mathar, 2012: 191).
Bahan pustaka adalah semua koleksi atau hal-hal yang mengandung 
informasi yang disampaikan dan disajikan oleh perpustakaan (Sanusi: 2011,7). 
Minat baca adalah Minat baca adalah suatu keinginan atau kecenderugan 
hati yang tinggi akan sesuatu. Minat baca berarti suatu keinginan atau 
kecenderugan hati yang tinggi terhadap bacaan (Sutarno, 2006:107).
D. Kajian Pustaka
Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian 
tentang promosi dalam meningkatkan minat baca, tetapi penulis hanya 
mengemukakan referensi sebagai berikut.
61. Manajemen dan organisasi perpustakaan oleh Mathar (2012: 191), dalam 
buku ini menjelaskan tentang pengertian promosi perpustakaan, tujuan 
promosi, dan faktor-faktor sasaran (pemustaka) dalam mempromoskan.
2. Buku Pedoman Perpustakaan Dinas yang diterbitkan pada tahun 2000 oleh 
Departemen Agama R.I Dalam ini menjelaskan tentang pengertian promosi 
atau pemasyarakataan perpustakaan dan tujuan promosi.
3. Promosi Perpustakaan oleh artikel perpusda kal-teng. 1, h. 4-5 tahun 2011 
yang menjelaskan tentang tujuan promosi dan unsur-unsur promosi.
4. Pengantar ilmu perpustakaan oleh Sulistyo Basuki yang mengupas tentang 
sejarah berdirinya perpustakaan, kerjasama perpustakaan, jenis-jenis 
perpustakaan, manajemen dan administrasi perpustakaan.
5. Pengaruh yang signifikan antara promosi dan minat baca di Badan 
Perpustakaan daerah Promosi dan minat baca di Badan Perpustakaan daerah 
Promosi terhadap minat baca masyarakat di Badan Perpustakaan daerah 
Provinsi Daerah Yogyakarta (Maryati 2009: 72). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana cara 
pustakawan dalam mempromosikan bahan pustaka atau koleksi untuk 
meningkatkan minat baca pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar.
72. Kegunaan penelitian 
a. Secara teoritis 
Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapakan dapat 
memberi konstribusi bagi perkembagan ilmu pengetahuan di bidang 
perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan  
promosi untuk meningkatkan minat baca.
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
konstruktif guna dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi tenaga 
pengelola perpustakaan atau pustakawan, khususnya masalah promosi 





Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1998:701) promosi adalah 
perkenalan. Promosi adalah promosi adalah mekanisme komunikatif persuasive 
pemasara dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi 
merupakan forum pertukaran atara organisasi dengan konsumen dengan tujuan 
utama memberi informasi tentang produk jasa yang ditawarkan dan yang 
disediakan oleh organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi 
terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi merupakan kegiatan penting 
yang dilakukan oleh setiap organisasi terutama bagi organisasi yang bergerak 
dalam bidang usaha dan jasa. Bagaimanapun bentuk produk dan jasa yang 
dihasilkan tidak ada gunanya jika tidak diketahui dan dimanfaatkan oleh sebagian 
konsumenya (Darmono, 2001: 175). Sedangkan menurut Hermando (2005: 2)  
Promosi adalah setiap kegiatan komunikasi yang bertujuan memperkenalkan 
produk layanan atau ide dengan saluran distribusi.
Promosi menurut Kotler (1999: 253) adalah : “promotion includes all the 
activites the company undertakes to company undertakes to communicate and 
promote its productthe target market”. Promosi adalah semua kegiatan yang 
dilakukan oleh penjual untuk membujuk pembeli agar menerima dan menjual lagi 
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atau menyarankan kepada orang lain untuk menggunakan produk, pelayanan, atau 
ide yang dipromosikan (Mustafa, 2007: 3). Sedangkan menurut (Lasa, 2005: 38) 
promosi adalah bentuk komunikasi untuk memperkenalkan produk kepada 
pengguna dan calon pengguna(costumer) agar mereka bersedia membeli dan 
memanfaatkannya.
Dalam hal promosi perpustakaan, Suharto ( 2001: 24 ) menyatakan bahwa 
promosi perpustakaa adalah salah satu cara yang mempuyai peranan untuk 
memperkenelkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, untuk menarik 
lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka pada suatu 
perpustakaan.
Promosi perpustakaan merupakan aktifitas memperkenalkan perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh oleh 
setiap pemustaka. Adapun usaha yang dilakukan pustakawan dalam 
mempromosikan perpustakaan agar masyarakat mengerti tujuan penyalengaraan 
perpustakaan, misalnya dengan:
a. Penyebaran Promosi
Brosur dibuat semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan yang 
tersedia, jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas 
tekhnologi informasi informasi, sejarah perpustakaan, tujuan, peranan, syaraf 
keanggotaan dan lain-lain. Agar pesannya sampai kemasyarakat, brosur dibagi 
gratis atau di temple-tempel yang berlokasi strategis dan dikirim ke lembaga-
lembaga.
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b. Penyebaran Terbita atau Publikasi
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi 
tenyang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar buku, artikel, 
referensi buku dan majalah perpustakaan.
c. Penerimaan kunjungan 
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk menunjuk 
keberhasilan studi.
d. Pemeran Perpustakaan dan open house
Pemeran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-koleksi 
yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, Koran langka, dan lain-
lain. Beberapa dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja, open 
house lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperi hari jadi perpustakaan 
menyuguhkan reorientasi sejarah dan meningkatkan kepada masyarakat bahwa 
perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukugan mereka.
      Promosi perpustakan bertujuan untuk mengenalkan perpustakaan kepada
masyarakat dan mengubah pandangan masyarakat tentang perpustakaan yang selalu 
dianggap sebelah mata menjadi peduli serta ingin memanfaatkanya. Betapa 
pentingnya sebuah kegiatan promosi bagi perpustakan. Selain sebagai  sarana 
komonikasi dengan pustakawanya, promosi juga sangat berdampak langsung 
terhadap masyarakat non pemustaka yang dapat dijadikan sebagai pemustaka 
potensial (Mathar, 2012:197)
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Dalam melakukan promosi perpustakaan, pustakawan dapat menggunakan 
teknik menulis berita yaitu dengan jalan memperhatikan 5 W dan 1 H yang 
dikemukakan oleh Lasswell dalam sudarsana (2007: 3).
1) Who ( siapa )
Dalam promosi perpustakaan harus jelas siapa yang melakukan promosi 
dan siapa pula yang akan menjadi sasaran promosi, yang mempromosikan tentu 
saja harus staf perpustakaan atau pustakawan tapi tidak semua staf perpustakaan 
atau pustakawan mampu melakukan promosi dengan baik karena staf tersebut 
harus harus memenuhi persyaratan tertentu. Dia harus memahami hakikat, 
fungsi dan peran perpustakaan dia harus terampil dalam pengolahan teknis, 
pelayanan, ramah, menguasai teknik komonikasi, teknik promosi dan cukup 
berpengalaman.
2) What (Apa )
Disini bisa tercakup beberapa pertanyaan, di antaranya:
a) Apa promosi itu?
b) Apa yang dipromosikan?
c) Apa saja yang dipromosikan?
Seperti kita ketahui bahwa promosi adalah mengkomunikasikan informasi 
dari penjual kepada pembeli sehingga terjadi proses membujuk dan 
mempengaruhi sikap dan prilaku pembeli. Penjual di perpustakaan adalah 
pustakaawan yang memenuhi syarat tertentu, sedangkan pembeli adalah 
pemustaka baik yang sudah menjadi anggota maupun yang belum menjadi 
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anggota. Oleh karena itu dalam promosi mereka diberi informasi, diingatkan 
kembali, dibujuk, serta dipengaruhi sikap dan tingkah lakunya dalam kaitan 
pekerjaanya dengan manfaat dan pemenfaatan perpustakaan sehingga lebih 
memenuhi dan memuaskan kebutuhan mereka.
Apakah yang dipromosikan di perpustakaan? Tentu bukan berwujud 
benda yang bukan merupakan produk dari suatu indutri, melaikan pelayanan atau 
jasa (servise ). Di sinilah letak perbedaan apa yang  dijual diperpustakaan sama 
sekali dapat ditaksir, dilihat, dicicipi, dijamak setelah dibeli. Pemustaka hanya 
dapat mencari petunjuk atau tanda-tanda mutu jasa sebelum dibelinya.
sudarsana ( 2007: 3)mengemukakan bahwa ciri-ciri pokok dari jasa atau 
layanan ( servise ) sebagai berikut.
a) Intangibility ( tidak berwujud ), yaitu jasa tidak berwujud atau tidak 
dapat diinderakan.
b) Inseparability ( tidak dapat dipisahkan ), yaitu jasa yang diproduksi 
dikonsumsi bersama sehingga tidak dapat disimpan tetapi dapat dijual 
dan dikonsumsi.
c) Perishability ( cepat habis ), yaitu jasa yang cepat habis, tidak tahan 
lama tidak dapat digudangkan.
3) When ( kapan )
Kapankah promosi perpustakaan ini paling tepat dilakukan? Mengenai 
waktu pelaksana peromosi perpustakaan ada beberapa kondisi yang perlu 
dipertimbangkan. Di sekolah dan di perguruan tinggi , pada saat tahu ajaran baru 
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harus dimanfaatkan, tetapi karena promosi perlu dilakukan setiap saat termaksut 
kepada para pemustaka lama maupu kepada calon pemustaka potensial. Jika ada 
kesempatan-kesempatan kondusip untuk berpromosi maka berpromosilah, baik 
untuk mengingatkan, membersatukan, ataupun menguatkan kesadaran akan 
fungsi dan kegunaan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan mereka masing-
masing.
4) where ( dimana )
tentang tempat pelaksanaan kegiataan promosi perpustakaan. Tentu saja 
akan berpusat di perpustakaan. Akan tetapi sangat mungkin dilakukan diluar 
perpustakaan tetapi masih di sekitar lingkungan perpustakaan. Misalnya di sekolah, 
di kampus, di lingkunggan lembaga dan perkantoran.
5) Why ( mengapa )
Pertanyaan ini lebih berkaitan kepada mengapa kita melakukan kegiatan 
promosi perpustakaan. Jika menyimak defenisi promosi adalah 
mengkomunikasikan informasi agar pemustaka maupun calon pemustaka 
mengetahui, maka tersirat bahwa pemustaka denga calon pemustaka belum 
mengetahui hakikat perpustakaan, apa fungsi dan perannya, apa yang ada 
didalamya, pelayanan apa yang dapat diberikan oleh sebuah perpustakaan.
6) How ( bagaimana )
Pertanyaan ini mengacu pada cara, teknik atau metode promosi. Hal ini 
analisis pasar. Siapa sasaran promosi, murud, mahasiswa, kelompok tertentu atau 
masyarakat umum. Kita perlu mengidentifikasikan kearakter mereka, apa 
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kebutuhan, keperluan, dan kesukan mereka masing-masing. Tujuanya tidak lain 
yaitu memuaskan kebutuhan mereka bagaimana promosi dilakukan dan teknik-
teknik apa yang bisa digunakan. Dengan belejar dari dunia usaha,kiranya promosi 
perpustakan yang menjualjasa informsai dapat dilakukan dengan.
a) Personal selling ( penjualan secara pribadi )
b) Advertising ( iklan )
c) Sales promotion ( promosi penjualan )
d) Publicity ( publisitas )
e) Public relation ( humas ).
Menurut Rahman ( 2014: 11 ) ada empat strategi pokok dalam strategi 
promosi yaitu.
a) Strategi pengeluaran promosi, adalah betapa besarnya dana yang  
dialokasikan untuk meleksankan promosi.
b) Strategi bauran promosi berupaya untuk memberikan distribusi yang 
optimal dari setiap metode promosi.
c) Strategi pemilihan media adalah cara untuk memilih media yang tepat 
untuk promosi.
d) Strategi copi periklanan adalah isi dari iklan yang berfungsi menjelaskan 




Promosi perpustakaan merupakan aktifitas memperkenelkan perpustakaan 
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat dapat  diperoleh oleh pemusta. 
Adapun tujuan promosi perpustakaan adalah:
a. Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai
b. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan 
koleksi perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang yang 
membaca.
c. Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat.
d. Hasil dari promosi adalah tumbuhnya kesadaran sampai tindakan untuk 
memenfaatkanya.
Menurut (Darmono, 2001:182)  kegiatan promosi perpustakaan sedikitnya 
memiliki 4 macam tujuan, yaitu :
1) Untuk menarik perhatian
2) Untuk menciptakan kesan
3) Untuk membangkitkan minat
4) Untuk memperoleh tanggapan
Sementara menurut Stanley ( 1982: 5 ) tujuan promosi perpustakaan adalah 
mempengaruhi pengetahuan sikap, perilaku, dari penerima dan membujuk mereka 
untuk menerima konsep, pelayanan, idea atau barang yang akan dipromosikan. 
Promosi perpustakaan bertujuan untuk mengubah pandangan masyarakat terhadap 
perpustakaan dari tidak tahu atau tidak peduli menjadi memahami dan menyenangi 
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serta ingin memanfaatkanya (winoto, 1991: 144). McKee (1989) menambahkan 
bahwa promosi perpustakaan berujuan untuk menciptakan citra yang baik terhadap 
perpustakaan dan mengubah pandangan masyarakat terhadap citra perpustakaan itu 
sendiri.
Nasution (1982:15) mengemukakan bahwa tujuan promosi perpustakaan 
adalah menggairahkan minat baca serta menambah jumlah orang yang gemar 
menbaca agar dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan secara maksimal. Menurut 
edsall (1980:11 ) tujuan promosi perpustakaan adalah sebagai berikut :
1) Memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya layanan 
perpustakaan 
2) Mendorong minat masyarakat untuk menggunakan perpustakaan
3) Mengambangkan pengertian masyaraka agar mendukung kegiatan 
perpustakaan dan perananya dalam masyarakat.
Untuk memasyarakatkan jasa perpustakaan, perpustakaan tidak cukup hanya 
membangun jasa informasi, tetapi juga bagaimana informasi itu dapat diserap, 
disebarluaskan, dan dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat pengguna informasi. 
Untuk efektifitas informasi itu perlu kiat atau cara dalam hal pengenalan atau promosi 
perpustakaan sebagai berikut :
a. Ceramah perpustakaan 
Ceramah adalah cara yang baik untuk mendekati masyarakat yang belum 
mengenal perpustakaan. Ceramah dianggap baik dalam menjalankan kegiatan 
promosi perpustakaan karena pustakawan dapat bertatap muka dan sekaligus 
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menjangkau masyarakat luas dalam memberikan penjelasan dan dorogan agar 
masyarakat mau berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan.
b. Pameran perpustakaan
Pameran perpustakaan adalah salah satu sarana audio visual. Melalui audio 
visual biasanya seseorang lebih bisa memahami dan mengerti terhadap apa yang 
disampaikan. Selain itu biaya yang dikeluarkan relative lebih kecil karena 
pelaksanaanya diadakan pada hari-hari tertentu.
c. Display
Display merupakan sarana promosi yang semakin sering digunakaan dalam 
menyampaikan dan menginformasikan pesan, jasa atau ide dari suatu lembaga atau 
informasi kepada publiknya. Display adalah usaha mempertunjukkan, 
memperagakan, atau pameran buku-buku atau dokumen-dokumen yang ada 
diperpustakaan.
d. Pemutaran Film
Film merupakaan sarana promosi audio visual yang sangat efesien dalam 
pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan, karena filem dapat merakum secara 
jelas apa yang dipromosikan dan sekaligus sebagai hiburan. Filem dapat 
memberikan imajinasi kepada yang menontonya, kelabihan lainya karena filem 
digemari oleh seluruh lapisan masyarakat.
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e. Papan Reklame
Reklame merupakaan sarana promosi yang bertujuan untuk mengigatkan, dan 
mempropagandakan masyarakat luas secara terus-menerus agar selalu memanfaatkan 
jasa perpustakaan.
f. Daftar Tambahan Buku
Koleksi perpustakaan yang baik yaitu berkembang sesuai dengan kebutuhan 
pemustakaanya. Pertambahan buku secara tetap dan teratur dapat menarik perhatiaan 
dan menarik minat kunjung pemustaka. Sebaiknya setiap pertambahan buku-buku 
diinformasikan kepada masyarakat luas. Salah satu caranya yaitu dengan membuat 
daftar tambahan buku yang dikemas secar menarik dan disebarluaskan secara gratis 
kepada seluruh pemustaka, baik yang sudah menjadi anggota maupun yang belum.
g. Iklan
Iklan merupakan sarana promosi yang dapat menyentuh seluruh lapisan 
masyarakat karena melalui media televise iklan dapat disaksikan oleh masyarakat 
luas sehingga kebutuhan informasi mereka dapat terpenuhi. Promosi terbaik adalah 
jasa yang berhasil memenuhi kebutuhan informasi para penggunanya (Sulistyo-
Basuki,1993:292).
h. Faktor-faktor keberhasilan kegiatan promosi dalam perpustakaan:
1) Staf perpustakaan
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Terutama 
yang menyangkut tentang kemampuan mengelolah perpustakaan, baik secara 
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teknis maupun pelayanan. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat 
mempengaruhi keberhasilan promosi yang sedang dijalankan. Dengan 
demikian pelayanan yang baik merupakan modal utama dalam mencapai 
tujuan promosi perpustakaan, sebagaimana dikemukakan oleh Trimo dalam 
Sudarsana (2007:3.55):” staf perpustakaan yang paling menentukan baik 
buruknya servise perpustakaan”.Senada dengan itu, Ase S. Muchyidin dalam 
Sudarsana (2007:3.55) mengemukakan pendapatnya “untuk memperluas dan 
meningkatkan mutu pelyanan diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan 
sesama staf perpustakaan disertai dengan wawasan yang luas terhadap  fungsi 
dan tugasnya masing-masing”. Adanya kekampuan untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan akan 
sangat membantu dalam peningkatan mutu pelayanan perpustakaan.
2) Koleksi perpustakaan
Tujuan utama dari perpustakaan adalah memberikan pelayanan kepada 
pemustaka. Agar pemustaka dapat terlayani maka yang perlu disedikan adalah 
koleksi. Koleksi merupakan syarat utama didirikanya sebuah perpustakaan.  
Ketetapan koleksi merupakan modal penting dalam memenuhi kebutuhan 
pemustaka (Sulistyo Basuki, 1993:428).
3) Media-media promosi 
        Tujuan utama promosi adalah untuk membujuk, mempengaruhi dan 
mengundang orang untuk  menggunakan atau meningkatkan penggunaan 
satuan produksi dan jasa yang telah dibuat untuk masyarakat luas. Dengan 
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harapan masyarakat dapat mengetahui, sehingga dapat memanfatkan dan 
menggunakan produk da jasa yang telah sediakan.
        Kegiatan promosi ini dapat dilakukan melakukan media cetak, elektronik 
dan penyelenggaraan kegiantan. Media cetak antara lain melalui iklan di 
media massa, brosur, pamflet, pemeran dan penjualan secara personal. 
Melalui media elektronik dengan menggunakan media televisi, radio dan 
internet. Sedangkan melalui penyelengaraan kegiataan seperti seminar, 
diskusi, ceramah atau konsultasi dan lain-lain.
        Agar promosi dapat berjalan dan berhasil perlu persiapan-persiapan yang 
matang dan berkesinambung, antaranya sebagai berikut:
a) Mengatue ruang atau gedung perpustakaan serta seluruh saranah dan 
prasarana semenarik mungkin, sehingga dapat memotifasi dan menarik 
perhatian seluruh pemustaka.
b) Sikap petugas perpustakaan agar diupayakan selalu rama menyapa dan 
menolong pemustaka serta  berpenampilan menarik.
c) Koleksi bahan pustaka diupayakan lengkap dan mutakhir, yang disusun 
secara sistematis dan bebas dari debu (Departeman Agama,2001:151-152).
i. Hambatan dalam promosi perpustakaan
Dalam kegiatan promosi perpustakaan tidak terlepas dari berbagai masalah 
yang menjadi penghambat dilaksanakanya. Kendala-kendala yang dihadapi oleh 
perpustakaan dalam meleksanakan perpustakaan yaitu:
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a. Kendala dari dalam atau (internal) menurut Qalyubi dalam Wulandari 
(2013:31).
1) Pengetahuan pustakawaan tentang ilmu dan teknik  pemasaran masih 
lemah
2) Pandangan tradisional terhadap perpustakaan yang melihat perpustakaan 
sebagai sebuah gudang buku
3) Gedung atau fasilitas yang tidak memadai
4) Dana untuk membeli bahan pustaka dan membuka layanan-layanan baru 
kurang memadai, dan
5) Apresiasi pustakawan terhadap penggunaan perpustakaan lemah
b. Kendala dari luar atau (eksternal)
1) Masih kurangnya komitmen dari pimpinan dalam dukungan terhadap 
perpustakaan.
2) Lemahnya manajemen perpustakaan.
3) Faktor sosial, yaitu sudah menjadi budaya pengguna yang jarang ke 
perpustakaan.




Minat adalah suatu keinginan atau kecendurungan hati yang tinggi 
terhadap sesuatu. Minat baca berarti suatu keinginan atau kecendurugan hati 
23
yang tinggi terhadap bahan bacaan. Bahan bacaan atau koleksi perpustakaan 
yang diminati oleh seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat 
mengandung manfaat, nilai, yng sesuai dengan apa yang di kehendaki oleh 
pembaca yang bersangkutan. Seseorang yng berminat teradap Sesutu karena 
tertarik, dan ingin tahu. Keinginan tahuan pada dasarnya sudah ada pada setiap 
orang sejak kecil dan terus berkembang. Oleh sebab itu orang tua dan 
lingkungan di harapka bisa membina dan mengarahkan keingintahuan anak-
anak kearah yang positif, seperti kreatif, imajinatif, mitivatif, dan inovatif 
(Sutarno, 2006:107).
Menurut Wadaniah dalam Wijayati (2007:6) “ minat baca adalah 
merupakan keinginan yang kuat desrtai usaha-usaha sesorang untuk membaca. 
Seseorang yang mempuyai minat baca yang besar ditunjukan oleh keseniaan 
untuk mendapatkan bahan bacaan dan kemudian menjadi membaca atas 
keinginannya sendiri”.
Berbeda dengan Wijayanti (2007:6) “bahwa minat baca adalah perhatiaan 
dan kesadaran siswa membaca buku-buku pelajaran bahawa minat baca adalah 
perhatian dan kesadaran siswa membaca buku-buku pelajaran sebagai media 
belajar”. Siswa aktif menggunakan sarana perpustakaan sekolah dan meminjam 
buka pelajaran untuk dibaca, karena mereka inggin membuktikan infotmasi dan 
pengetahuan yang telah dipelajari. Dari kedua pendapat ini dapat disimpulakan 
bahwa minat baca adalah merupakan suatu keinginan yang tumbuh dala diri 
seseorang atas dasar niat untuk memahami dan menambah khasana keilmuan 
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dalam menunjang proses pelajaran baik dalam lingkup bidang formal maupun 
lainnya.
Pembinaan minat baca adalah sesuai dengan jenis perpustakaan dan 
kelompok pemakainya, akan tetapi secara relatis yang masih perlu dilakukan 
pembinaan adalah pemakai perpustakaan umum dan perpustakaan sekolah. 
Untuk perpustakaan yang lain  masih harus disesuainkan dengan situasi atau 
kondisi perpustakaan dan pemakai yang bersangkuatan. Untuk mengambangkan 
minat baca seseorang ataupun masyarakat tertentu, terhadap hal-hal yang mesti 
di kerjakan antara lain: dimulai sejak usia dini, dilakukan trus menerus, 
disedikaan sumber bacaan yang memadai, dirasakan memperoleh manfaat, 
dilakukan secara bertahap, dan dilibantkan pihak-pihak atau unsur-unsur yang 
berkaitan dan berkompeten dan bertanggung jawab (Sutarno NS, 2006:112).
2. Tujuan Membaca
    Ada banyak alasan kenapa orang membaca sehingga kalau kita tarik satu 
persatu maka akan muncul sebagai gambaran umum yang bisa ditarik sebagai 
suatu kesimpulan. Menurut supriyanto (2006) dalam artikelnya yang berjudul 
“Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan minat dan Budaya Baca” adalah 
sebagai berikut:
a. Mewujudkan sesuatu sistem penumbuhan dan mengambangkan nilai yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
b. Mengembangkan masyarakat baca (reading society), lewat pelayana 
masyarakat pelayana perpustakaan kepada masyarakat dengan penekanan 
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pada penciptaan lingkunggan baca untuk semua jenis bacaan pada 
masyarakat.
c. Meningkatkan pengambangkan diri. Dengan membaca seseorang tentunya 
dapat meningkatkan ilmu penyetahuan sehingga daya nalarnya berkembang 
dan berwawasa luas yang akan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.
d. Memenuhi tuntutan intelektual. Dengan membaca buku, pengetahuan   
pertambahan dan erbedaan arah kata-kata meningkat, melatih imajinasi dan 
nalar sehingga terpenuhi kepuasn intelektual.
e. Memenuhi kebutuhan hidup. Dengan membaca menambah pengetahuan 
praktis yang dapat berguan dalam kebutuha sehari-hari.
f. Mengetahui hal-hal yang actual. Dengan membaca sesorang dapat 
mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan tanpa harus 
pergi ke lokasi, misalnya adanya gempa bumi, kebakaran da peristiwa yang 
lainya.
3. Manfaat Membaca
       Membaca adalah merupakan satu cara yang dapat dilakukan dalam mencari 
referensi ilmu pengetahuan guna menambah wawasan untuk memenuhi 
kehutuhan keilmuan baik dengan teks tercetak maupun dalam bentuk elektronik.  
Tentang manfaat membaca, Mudjito (1994:62) menyebutkan bahwa dengan 
membaca seseorang antara lain dapat:
a) Mengisi waktu luang
b) Mengetahui hal-hal actual yang terjadi dilingkungannya
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c) Memuaskan pribadi yang bersangkutan
d) Memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari
e) Meningkatkan minat terhadap sesuatu lebih lanjut
f) Meningkatkan pengembangan diri sendiri
g) Memuaskan tuntutan intelektual
h) Memuaskan tuntutan spiritual, dan lain-lain
   Sedangkan menurut al-Qarni (2012) dalam bukunya, “ La Tahzan” 
mengungkapkan tentang banyaknya manfaat memanfaat membaca, yaitu di 
antaranya sebagai berikut:
a. Membaca menghilangkan kecemasan dan kegundahan. Ketika sibuk 
membaca, seseorang terhalang masuk kedalam kebodohan.
b. Kebiasaan membaca membuat orang terlalu sibuk untuk bisa 
berhubungan dengan orang-orang malas dan tidak mau bekerja.
c. Dengan sering membaca, oaring bisa mengambangkan keluwesan dan 
kefasihan dalam bertutur kata.
d. Membaca mambantu mengambangkan pemikiran dan menjernihkan 
cara berpikir.
e. Membaca meningkatkan pengetahuan seseorang dan meningkatkan 
memori dan pemahaman.
f. Dengan membaca, orang mengambil manfaat dari pengalaman orang 
lain kearifan orang bijaksan dan pemahaman para sarjana.
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g. Dengan sering membaca orang mengembangkan kemampuanya; baik 
untuk mendapat dan memproses ilmu pengetahuan maupun untuk 
mempelajari berbagai ilmu dan aplikasinya dala hidup.
h. Membantu membaca sesorang untuk menyagarakan pemukiranya dari 
keruwetan dan menyelamatakan waktunya agar tidak sis-sia.
i. Dengan sering membaca, orang bisa menguasai banyak kata dan 
mempelajari berbagai tipe model kalimat, lebih lanjut lagi ia bisa 
menigkatkan kemampuanya untuk menyerap konsep dan untuk 
memahami apa yang tertulis diantaranya baris demi baris (memahami 
apa yang tersirat ).
Dari beberapa pendapat di atas bahwa membaca dapat berpengaruh pada 
cara berfikir seseorang dala melakukan segala  aktifitas serta daya analisis 
dalam menyelasaikan segala  macam persoalan dalam kehidupan keseharianya. 
Dengan demikian minat dapat ditingkatkan agar kebiasaan baca terus menjadi 
sktifitas yang tidak asing dalam kehidupan keseharian kita.
4. Faktor yang Mempengaruhi Minat baca
    Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Akan tetapi pada 
kenyataan banyak orang belum menjadikan mambaca sebagai suatu kebiasaan dan 
kebutuhan. Hal ini menjadikan rendahnya minat seseorang terhadap membaca, 
rendahnya minat baca pada seseorang dapat disebabkan berbagai faktor. Faktor 
internal, seperti intelegensi, usia, jenis kelamin, kemampuan membaca, sikap, 
serta kebutuhan psikologis. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi minat 
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membaca, seperti belum tersedianya bahan bacaan yang sesuai, status sosial, 
ekonomi, kelompok etnis, pengaruh teman sebaya, orang tua (keluarga), guru, 
televisi, serta filem.
Sedangkan menurut Mudjito (1994:87) faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi pembinaan minat baca di dalam perpustakaan, antara lain 
meliputi:
a. Kurangnya tenaga pengelola perpustakaan.
b. Kurangnya dana pembinaan minat baca.
c. Terbatasnya bahan pustakaan.
d. Kurang bervariasinya jenis layanan perpustakaan.
e. Terbatasnya ruang perpustakaan.
f. Terbatasnya perabot dan peralatan perpustakaan.
g. Kurang sentralnya lokasi perpustakaan.
h. Kurangnya promosi/ pemasyarakatan perpustakaan.
    Dan faktor-faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar 
perpustakaan, namun mempengaruhi pembinaan minat baca menjadi 
salah satu tugas dan tanggung  jawab perpustakaan. Faktor-faktor 
eksternal tersebut antara lain:
a) Kurangnya partisipasi pihak-pihak yang terkait dengan pembinaan minat 
baca.
b) Kurang terbinanya jaringan kerjasama pembinaan minat baca antara 
perpustakaan.
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c) Sektor swasta belum banyak menunjang pembinaan minat baca.
d) Belum semua penerbit berpartisipasi dala pembinaan minat baca.
e) Belum semua penulis berpartisipasi dalam pembinaan minat baca.
  Adapun faktor pendukung minat baca menurut  Satorno, 
(2006:29) menyatakan faktor yang mampu mendorong bangkitnya minan 
baca masyarakat adalah:
1. Rasa inggin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan 
informasi.
2. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dala arti tersedianya bahan 
bacaan yang manarik, berkualitas, dan beragam.
3. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksutnya adanya iklim 
yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca.
4. Rasa haus informasi, rasa inggin tahu, terutama yang actual.
5. Berprinsif hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani.
Rendahnya minat baca dikalangan masyarakat di kalangan masyarakat, 
menjadi persoalan penting didunia pendidikan kita saat ini. Membaca 
memang besar manfaatnnya, namun budaya baca di kalangan masyarakat 
Indonesia belum mengikar. Pengaruh tradisi lisan membuat akses untuk 
memperoleh informasi sangat banyak, hal ini tampaknyabelum banyak 
didasari oleh pemudah masyarakat sebgai generasi penerus bangsa olah 
karena itu perlu adanya proses pembudayaan membaca.
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        Menurut yuniarto dala khairunisa (2001) mengatakan bahwa,
kegiatan pembudayaan membaca merupakan sebuah proses panjang dan 
bukanyasesuatu yang instan. Sehingga perlu diadakan berbagai macam 
upaya yang dapat merangsang mereka agar gemar membaca, sehingga 
pada akhirnya akan terbentuk “reading society” yang baik. Budaya baca 
yang kuat akan mendorong seseorang.  ( Rimbarawa, 2006:9).
     Rendahnya minat baca baik dikalangan perguruan tinggi maupun pada 
dikalangan masyarakat umum yang disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti yang dijelaskan di atas. Sutarno (2006: 292) memberikan masukan 
dalam upaya meningkatkan minat baca masyarakat ditingkatan 
masyarakat mahasiswa antara lain:
a. Memperbaiki silubas atau sistem belajar mengajar di perguruan 
tinggi.
b. Memperbaiki dan meningkatkan sarana prasarana perpustakaan 
perguruan tinggi.
c. Mengadakan lomba penulisan karya ilmiah bagi mahasiswa.
d. Membentuk club pecinta buku.
e. Membuat program buku murah.
f. Melaksanakan budaya baca di kampus-kampus perguruan tinggi.
g. Menghidupkan pers kampus.
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   Adapun  menurut Wahyudin (2007:61) agar dapat berperan baik 
bagi pengguna jasa, perpustakaan perlu melakukan berbagai upaya 
peningkatan dan penyambangan, antara lain:
a) Mencerminkan eksistensi dan keberdayaan perpustakan adalah 
koleksi dan layanan. Ketersedian lokasi dan layanan yang baik akan
memberiakan kesan kepuasan terhadap pengguna perpustakaan, 
sehingga akan terbangun citra baik pula. Keberadaan perpustakaan 
akan sangat terkait dengan pemakai. Untuk itu dalam pengelolannya 
harus berorentasi pada kepuasn pemakai.
b) Koleksi perpustakaan perlu disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat pemkainya agar dapat berfungsi efektif dalam 
mendukung keberhasilan pendidikan.
          Beberapa langka diatas adalah sebagai terkecil dari banyak 
solusi yang harus dilakukan oleh pustakawan sebagai penentu maju 
mundurnya suatu perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 
masyarakat. hal ini akan bisa terlaksana dengan baik ketika 
pustakawan mampu membangun komonikasi yang baik dengan 
elemen-elemen yang memeiliki hubungan atau keterkaitan dengan 
dunia perpustakaan. Ada beberapa komponen yang harus diperkuat 
oleh pustakawan guna mempermudah usaha penigkatan minat baca 
masyarakat.
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5. Faktor penghambat minat baca
          Permasalahan tentang minat baca harus bisa dilihat secara menyeluruh. 
Dimana terdapat banyak faktor yang mempengaruhi dan faktor-faktor tersebut 
saling berkaitan antara satu sama lainya. Pendapat tersebut juga dikatakan oleh  
saleh (2006:45) yaitu sebagai berikut:
a. Faktor lingkungan keluarga dala hal ini misalnya, kebiasaan membaca 
keluarga dilingkungan rumah.
b. Faktor pendidikan dan kurikulum sekolah dan perguruan tinggi yang 
kurang kondusif.
c. Faktor infrastruktur dalam masyarakat yang kurang mendukung 
peningkatan minat baca masyarakat.
d. Serta faktor keberadaan dan keterjangkauan bahan bacaan.
     Lebih lanjut juga dipaparkan leonhardt dala saleh (2006:46) mengurai 
faktor-faktor yang menghambat peningkatan minat baca dalam masyarakat 
dewasa ini adalah:
a) Langkanya keberadaan buku-buku yang menarik terbitan dalam negeri.
b) Haraga buku yang semakin tidak terjangkau oleh kebanyakan anggota 
masyarakat.
c) Kurang tersedinya taman-taman bacaan yang gratis dengan koleksi yang 
lengkap dan menarik.
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         Sedangkan Campbell (1992:2) mencoba menjelaskan lebih jauh 
tentang problem yang menyebabkan tidak berkambangnya minat baca di 
Indonesia, yaitu sebagai berikut:
1. Budaya lisan berakar kuat disini. Cerita rakyat dan hikayat raja yang 
diturungakan secara lisan oleh orang tua dari suatu keluarga kepada anak-
anak dan kemudian cerita tersebut ini diturungkan lagi kepada generasi 
muda berikutnya yang akhirnya kepada anak-anak mereka.
2. Pengaruh secara pertelevisian.
3. Kurangnya buku-buku, jurnal di perpustakaan universitas, serta pengaruh 
situasi di universitas dan sistem pendidikan.
Dari beberapa pendapat di atas bahwa masyarakat sesungguhnya minat 
bacanya tidak rendah, tapi lebih disebabkan oleh susahnya untuk 
mendapatkan bahan bacaan yang memadai dan memiliki kualitas untuk 
memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan serta ditambah pengaruh faktor 
lingkungan yang dimanjakan oleh teknologi, sehingga masyarakat terbiasa 
dengan mengkomsusmsi hal-hal yang instan, termaksut di dalamya adalah 
kebutuhan informasi yang hanya dicari untuk waktu yang sesaat bukan 
semata-mata untuk kebutuhan keilmuwan.
C . Perpustakaan perguruan tinggi
1. Pengertian perpustakaan perguruan tinggi
Perpustakaan pada umumnya sebagai tempat tumpukan buku yang siap 
dibaca oleh siapa saja yang berkunjung keperpustakaan. Para pengunjung 
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perpustakaan datang langsung memilih buku ang dikehendaki, dan membacanya. 
Begitulah gambaran seseorang jika membayangkan sebuah perpustakaan. 
Sebenernya kegiataan sesorang datang dan membaca di perpustakaan merupakan 
pristiwa transfer informasi antara pembaca dan koleksi ( isi koleksi ). Melalui isi 
koleksi, para pembaca/pemakai koleksi telah mendapatkan kelebihan-kelebihan 
yang dapat ditrasfer dalam bentuk kemasan sesuai yang dikehendaki. Kelebihan-
kelebihan tersebut dapat berupa informasi tertulis (dapat berupa karya tulis), 
informasi lisan (tukar pikiran dengan seseorang) pengayaan pengetahuan diri ( 
aktualisasi diri), hiburan (kesenangan/hobi), dan yang pasti setiap pembaca 
mempuyai tujuan atas bacaan yang dinikmati.
Dalam kehidupan kampus (perguruan tinggi) perpustakaan dianggap  
sebagai jantung universitas. Jadi, apabila sebuah universitas tidak punya 
perpustakaan, universitas tersebut dianggap mati.akan tetapi kenyataanya tidak 
demikian, hal ini dikarenakan peran perpustakaan perguruan tinggi hanya sebagai 
penunjang dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi, bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi merupak unsur penunjang pergurua tinggi dalam 
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat (Depdikbud RI, 
2004:1-9). Ole karena itu, istilah jantung universitas dirasakan kurang pas dengan 
tugas yang diemban. Mungki lebih pas jika diumpamakan sebagai kaki tangan 
universitas. Pemahaman tentang peran perpustakaan perlu kiranya dimengerti 
terlebih dahulu, agar dapat memanfaatkan perpustakaan dengan maksimal. Tidak 
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setiap pengunjung perpustakaan mengerti tentang perpustakaan. Hal ini di 
sebabkan oleh pemahaman mereka hanya sebatas tempat meminjam dan 
memebaca buku atau koleksi yang disajikan oleh suatu perpustakaan. Padahal 
terdapat sekian bnayak informasi dan manfaat yang bisa diperoleh melalui 
perpustakaan.
Pengertian perpustakaan disini, maksudnya perpustakaan yang ada di suatu 
perguruan tinggi, universitas, institut, dan perguruan tinggi sejenis dalam rangka 
pelaksanaan tridarma perguruan tinggi. Peran perpustakaan yaitu segalah fungsi 
perpustakaan perguruan tinggi sebagaimana yang disebabkan dala dalam buku 
pedoman perpustakaan untuk perguruan tinggi. Adapun tugas atau kewajiaban 
yang harus dilakukan perpustakaan perguruan tinggi adalah mengembangkan 
koleksi, mengolah dan merawat bahan perpustakaan, memeberi layanan, serta 
meleksanakan administrasi perpustakaan. (Depdikbud RI, 2004 :hal 3).
Dalam buku pedoman perpustakaan perguruan tinggi disebutkan bahwa 
perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi 
dalam kegiataan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
dalam rangka menunjang kegiatan tri darma tersebut, maka perpustaaan diberi 
beberapa fungsi diantaranya, fungsi edukasi, sumber informasi, penunjang riset 
rekreasi, publikasi, reposit dan interpretasi informasi. (Depdikbud RI, 2004,:4).
Demikian hanya fungsi perpustakaan bagi para pemakainya (sivitas 
akademik). Pada kenyataanya, tugas dan fungsi tersebut diatas belum dapat 
dilakukan dengan optimal oleh pihak perpustakaan. Hal ini dikerenakan oleh 
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berbagai kendala yang terkadang sulit dipecahkan misalnya dalam pemenuhan 
kebutuhan sumberdaya manusia dan sarana dala meleksanakan tugas, adanya 
aturan-aturan panjang dalam rangka pengadaan sumberdaya manusia atau 
peralatan perpustakaan. Selain itu perbandingan antara pemakai yan dilayani 
dengan tugas yang ada belum sesuai. Petugas dan kualifikasi pendidikan selai 
ilmu perpustakaan, kadang kurang pas ditempatkan diperpustakaan, atau mutasi 
petugas yang tidak berkenang dengan peran perpustakaan. Peranan sebagai 
pelayan perpustakaan dijalankan dengan semaunya karena kurangnya 
penghayatan/ pemahaman tentang perpustakaan. Akhirnya pelayanan yang kurang 
ikhlas/sabar. Padahal peran petugas (dalam hal ini pustakawaan) sangatlah 
menentukan berfungsi atau tidaknya sebuah perpustakaan.
Perpustakaan perguruaan tinggi juga sering disebut sebagai perpustakaan 
khusus. Hal ini dikarenakan perpustakaan perguruaan tinggi pada umumnya 
khusus melayani sivitas akademik masing-masing. Disamping itu, koleksi yang 
dimiliki perpustakaan perguruan tinggi pun khusus untuk mahasiswa maupun 
dosen. Bila dibandingkan dengan perpustakaan umum, maka perpustakaan 
perguruan tinggi memiliki kelebihan berupa hasil-hasil karya para sivitas 
akademik.
Menurut Trimo (1992:5) “perpustakaan perguruaan tinggi adalah suatu 
lembaga di mana dikumpulkan, diolah/ dikembangkan, diciptakan, dan 
disebarkan gagasan-gagasan pengetahuan manusia dalam bentuk buku atau bahan 
lainya (seperti slides, filem strip, fil, pita suara, pamphlet, dan seterusnya) yang 
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diperuntungkan tidak hanya bagi individu-individu dala lingkungan universitas 
yang bersangkuta saja, aka tetapi juga bagi orang-orang di luar dinding lembaga 
penaung itu diberikan kesempatan mempergunakanya.”
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit pelaksana teknis (UPT) 
perguruan tinggi yang bersama dengan unit lain, turut melakasanakan Tri Darma 
perguruaan tinggi dengan cara memilih, menghimpuni, mengolah, merawat serta 
melayangkan sumber informasi kepada lembaga induknya pada khususnya dan 
masyarakat akademis pada umumya. Kelima tugas tersebut dilaksanakan dengan 
cara. Administrasi dan organisasi yang berlaku bagi penyelengaraan bagi sebuah 
perpustakaan. Perpustakaan adalah suatu lembaga yang pekerjaanya 
mengumpulkan, dan menyediakan sarana, agar orang dapat memenfaatkan 
pustaka yang dihimpunya. (Daryanto,1985:1).
Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditegaska bahwa perpustakan sebagai 
gudang dan pembendaharaan ilmu pengetahuan di dunia, utamanya didunia 
pendidikan. Dikatakan demikian karena perpustakaan memberika fakta-fakta dan 
dukungan positif, bahwa perpustakaan mutlak mempuyai peranan yang utama dan 
tak dapat di abaika dalam pengambangan dan peningkatan untuk pendidikan. 
Salah satu pactor penting untuk menunjang keberhasilan dan memejukan dunia 
pendidikan, mencerdaskan hehidupan bangsa, dan mengembangkan kebudayaan 
nasional adalah keberhasilan membangun dunia pustaka dengan usahan dengan 
penyediaan buku-buku yang bermutu dan buku-buku yang memekarkan daya 
fantasi dan daya kereasi bangsa. Oleh karena tanpa tersedianya buku-buku yang 
38
mencakup kebutuhan belajar dan sebagai informasi, sukar terwujud tujuan 
pendidikan nasional sebgai mana yang dicita-citakan.
Sesuai dengan surat keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan 
No.0102/1981 dijelaskan bahwa perpustakaan perlu di kembangkan sebagai saran 
pendidikan formal dan merupakan lembaga pendidikan non-formal dalam sistem 
pendidikan nasional yang berkesinambungan seumur hidup guna menciptakaan 
masyarakat dan bangsa yang memiliki kebiasaan membaca, gemar belajar, 
bersikap ilmiah, kreatif dan inofatif (Soeatminah, 1992:39). Kebiasaan membaca 
dan kegemaran belajar akan berpengaruh terhadap perkembangan dunia pustaka. 
Hal tersebut dapat terlihat pada masyarakat sekarang yang berlombah untuk 
belajar, baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non-formal, demikian 
pula dengan pemenfaatan bahan-bahan pustaka yang berbentuk cetakan. Hal itu 
menunjukan bahwa betapa besar fungsi dan manfaat perpustakaan dalam 
mencerdaskan kehidupan masyarakat dan bangsa, terutama bagi mahasiswa yang 
sedang belajar. Dengan demikian sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan 
dicapai, maka perpustakaan perguruan tinggi harus mensukseskan Tri Darma 
perguruan tinggi dalam bidang pendidikan dan pengajar, penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat.
Sebuah perpustakaan dapat berperan dan berfungsi bagi pemakainya, harus 
dengan beberapa syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut meliputi adanya koleksi, 
sistem/aturan yang digunakan, ruang/tempat berlangsungya kegiatan, ada 
petugas/pustakawan, dan pemakai serta mitra kerja. (Sutarno NS, 2006:10). 
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Segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiataan tentu memerlukan semacam 
wadah agar dapat melakukan kegiatan tersebut sesuai tujuan yang ingin dicapai 
oleh peyelenggara kegiatan. Dalam hal ini perpustakaan bertujuan memenuhi 
kebutuhan informasi bagi pemakainya. Selain syarat-syarat yang sudah 
disebutkan seperti di atas, ada berbagai fasilitas yang perlu, untuk mendukung 
kegiatan perpustakaan seperti; ruang baca, taman baca, computer (OPAC untuk 
penelusuran informasi bahan pustaka), kantin layanan fotokopi, internet, locker 
(tempat tas), individual study room (ruang belajar mandiri), ruang koleksi, 
mushola, wc, serta ruang seminar. Selain itu, juga menerapkan otamasi system 
layanan (library automation).
2. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Fungsi utama perpustakaan perguruan tinggi adalah pendukung proses 
beljar mengajar di perguruan tinggi. Demikianlah yang selalu kit abaca dan 
dengar. Lebih jelasnya bisa diuraikan kedalam beberapa fungsi; yaitu fungsi 
edukasi, sumber informasi, penunjang riset, memberikan sarana rekreasi, fungsi 
publikasi, fungsi deposit, dan interpretasi informasi.
Fungsi edukasi yang dimaksutkan yaitu peran serta dalam pendidik para 
pemustaka memanfaatkan perpustakaan. Perpustakaan ikut membantu 
mencerdaskan para pemakai melalui informasi yang disajikan. Ada istilah 
autodidak; yaitu seseorang bisa menjadi ahli bidang-bidang tertentu dengan 
belajar sendiri. Salah satunya yaitu dengan membaca, meniru, merekam, 
membuktikan seperti aslinya, sesuai kemampuan dalam memahami informasi. 
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Hal ini tak akan terjadi tampa ada tranfomai informasi antara pemakai informasi 
dengan koleksi atau informasi yang digunakan.
Fungsi sebagai informasi, di harapaka perpustakaan menjadi tujuan utama 
mencari informasi sesuai keinginan pemakai. Memang tidak ada perpustakaan 
yang dapat memenuhi semua kebutuhan informasi pemakai. Meskipun demikian, 
perpustakaan dapat memberiakan arahan kemana sebaiknya mencari informasi 
yang dibutuhkan.
Sehubungan dengan fungsi rekreasi, maka fungsi perpustakaan dala 
memberikan sarana rekreasi yakni berupa koleksi yang menghibur/menyenangkan 
pembaca. Informasi yang berkaitan dengan kesenangan seperti bacaan humor, 
cerita perjalanan hidup seseorang, berkebun, membuat kreasi keterampilan, 
maupun informasi yang dapat membangkitkan semangat pemakai informasi dala 
memjalankan hidup bersosial. Fungsi rekreasi perpustakaan masi jarang 
dimengerti, karena memungkikan kurang pahamnya pemakai perpustakaan.
Fungsi perpustakaan dalam rangka dalam menyebar informasi bisa 
pemakai perpustakaan; seperti karya tulis atau hasil riset dari sivitas akademik. 
Fungsi publikasi sangat menguntungkan sivitas akademik. Selama ini, sivitas 
akademik terutama tenaga edukatif memanfaatkan fungsi ini dikarenakan urusan 
kenaikan pangkat maupun jabatan.
Selanjutnya adalah adalah fungsi deposit perpustakaan. Sesuai arti kata 
deposit yakni menyimpan, maka perpustakaan merupakan tempat penyimpanan 
informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai. Fungsi penyimpanan yang 
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dimaksutkan adalah penyipanan informasi yang telah dikemas dalam berbagai 
bentuk kemasan. Pada umumnya orang mengenal perpustakaan sebagai tempat 
penyimpanan buku, akan tetapi perkembangan saat ini, informasi dapat dikemas 
dalam bentuk CD atau VCD. Boleh dikatakan juga bahwa perpustakaan sebagai 
tempat arsip berbagai karya. Jadi semestinya, perpustakaan menampung berbagai 
hasil karya pemakai perpustakaan, sebagaimana peraturan serah simpan karya 
cetak yang memang belum diterapkan secara optimal.
Interpretasi informasi merupaka salah satu fungsi perpustakaan dengan 
maksud ikut serta memberikan pemahaman tentang koleksi  yang dimiliki. 
Perpustakaan dapat menerjemahkan isi setiap koleksi yang ada. Setiap informasi 
yang diperoleh, perpustakaan diterjemahkan dengan menyajikan berbagai 
alternative subjek dalam bentuk katalog. Jenis katalok yang ditawarkan kepada 
pemakai sangatlah tergantung pada kebijakan setiap perpustakaan. Semakin 
banyak jenis katalok yang ditawarakan, pemakai akan semakin leluasa mencari 
informasi yang diinginkan. Disamping itu informasi dapat diperkenalkan dengan 
cara mersensi sebuah karya. Namun cara ini dirasa kurang efesien dikarenakaan 
informasi cepat berkemabng dan berubah. Pihak perpustakaanpun terhalang oleh 
waktu, tenaga, pikiran yang harus digunakan untuk meresensi koleksi satu 
persetu. Dimungkinkan jika yang diterjemahkan hanya beberapa koleksi yang 
dianggap akan laris digunakan. Pada akhirnya, setiap perpustakaan selalu ingin 
memuaskan pemakai, dan berharap pemakai akan kembali dan kembali 
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berkunjung ke perpustakaan disebebkan kemudahan dan ketetapan informasi yang 
sesuai.
3. Tugas dan Tanggung jawab Perpustakaan Perguruan Tinggi
a) Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan menyediakan 
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran.
b) Menyediakan pustaka yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas 
dalam rangka studinya
c) Mengikuti perkembangan mengenai program-program penelitianyang 
diselenggarakan di lngkungan perguruan tinggi induknya dan berusaha 
menyediakan literature ilmiah dan bahan lain yang diperlukan bagi para 
peneliti
d) Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru, baik 
berupa tercetak maupun tidak tercetak
e) Menyediakan faslitas yang memungkinkan pengguna mengakses 
perpustakaan lain maupun pangkalan-pangkalan data melalui jaringan lokal 





A. Jenis Penelitian dan pendekatan penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (empiris). Dalam penelitian 
ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif  dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. penelitian ini bermaksud untuk membuat 
dekriptif atau gamabaran mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian 
(Suryabrata, 1983: 78). Sedangakan menurut Sugiyono (2013: 15) metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositisme, digunakan meneliti kondisi objek yang alamiah. Penelitian ini 
bertujuan memberikan gambaran tentang bagaimana promosi untuk meningkatkan 
minat baca di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata, Gowa.
a. Gambaran umum Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Perpustakaan Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin Makassar 
didirikan pada 10 November 1965 bersamaan diresmikannya IAIN Alauddin 
Makassar. Sesuai dengan surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
nomor 74 tentang berdirinya IAIN Alauddin Makassar.
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Tujuan dibentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar adalah untuk 
menunjang program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu : pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan ini berada dibawah naungan 
secretariat IAIN Alauddin Makassar.
Tenaga perpustakaan pada tahun 1960 sampai dengan 1973 berjumlah 
dua orang yaitu kepala bagian perpustakaan adalah Syamsuddin AM, BA dan satu 
staf yaitu Sahrir Aksan.
Ruangan bagian perpustakaan pada tahun 1960 sampai dengan 1967 
bertempat di sebelah selatan gedung Universitas Muslim Indonesia (UMI) jalan 
Kakatua tepatnya disatu ruangan kantor sekolah persiapan IAIN pertengahan 
tahun 1967 IAIN Alauddin Makassar pindah ke jalan Timor Bioskop AA di 
lantai tiga.
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah jalan Sumbah 
perpustakaan menempati lantai dasar memasuki tahun 1974 IAIN Alauddin 
Makassar pindah kegunung sari kemudian ke jalan Sultan Alauddin, 
perpustakaan menempati gedung fakultas Syariah salah satu ruangan kuliah yang 
berada di lantai dua. Tenaga perpustakaannya sudah berjumlah tiga orang yaitu
seorang kepala perpustakaan dan dua orang staf. Namun pada tahun 1975 
perpustakaan mengalami kebakaran di akibatkan oleh arus listrik, banyak koleksi 
yang ikut terbakar, sedang koleksi yang berhasil diselamatkan pindah ke rumah 
jabatan rektor yang berada di lingkungan kampus. Setelah itu perpustakaan 
pindah kegedung tarbiyah.
Gedung perpustakaan bersambung dengan gedung lembaga pusat 
pengembangan bahasa. Pada tahun 1997 lembaga pusat bahasa ditutup. 
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Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar sampai pada awal tahun 1998 lembaga 
pusat pengembangan bahasa di buka kembali. Lantai dasar tetap dijadikan kantor 
dan ruangan pengolahan.
Kemudian pada tahun 2004 perpustakaan IAIN Alauddin Makassar 
kembali pindah kegedung yang berlantai tiga, lantai pertama ruangan kepala 
perpustakaan, bagian administrasi, penitipan barang, foto copy, corner amerika 
serikat, Amerika, laboratorium, komputer, dan tata usaha. Lantai dua bagian 
pelayanan, referensi, dan cadangan. Sedangkan lantai tiga ruangan pertemuan, 
ruang skripsi, ruangan skripsi masing-masing fakultas, dan ruangan komputer 
digital.
Kemudian A. Ibrahim menjabat sebagai kepala perpustakaan yaitu pada 
tahun 2003 sampai November 2008 perpustakaan IAIN berubah nama menjadi 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar, berdasarkan  peraturan presiden RI Bapak 
DR, H, Susilio Bambang Yudhoyono.
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar mengalami pergantian kepala pada 
bulan November 2008, dari A.Ibrahim diserahkan kepada Nursiah Hamid sebagai 
caretaker hingga bulan Mei 2010 sebulan dilakukan pemilihan ulang kepala 
perpustakaan baru. Pada saat itu terjadi perubahan besar-besaran karena, sesuatu 
dan lain hal. Selama kepentingan Pejabat caretaker, Nursiah Hamid melakukan 
beberapa perubahan seperti letak penitipan barang dipindahkan kelantai dua, 
koleksi referensi dipindahkan kelantai tiga. Sedangkan perpustakaan pasca 
sarjana yang sebelumnya di lantai tiga dipindahkan ke lantai dua.
Kemudian pada tanggal 10 November 2010, maka dilantiklah kepala 
perpustakaan baru yaitu Irvan Mulyadi,S.Ag.,SS.,MA. Selama kepemimpinannya 
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dilakukan beberapa perubahan seperti letak penitipan barang kembali kelantai 
satu serta menempatkan staf sesuai dengan kompetensi atau latar belakang 
pendidikan masing-masing. Penempatan pegawai sesuai dengan profesinya 
karena mengingat kurangnya pustakawan yang memang mempunyai latar 
belakang pendidikan di ilmu perpustakaan.
Dengan mengingat perkembangan ilmu perpustakaan dan teknologi yang 
semakin cepat, perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan keterbatasan 
pegawai yang berlatang belakang ilmu perpustakaan tetap berusaha untuk 
melakukan perubahan yang tadinya masih sangat konvensional atau      manual 
menjadi perpustakaan berotomasi karena desakan adanya peningkatan atau 
penambahan jumlah koleksi dari tahun ketahun semakin meningkat, begitu pula  
dengan jumlah pengunjung semakin bertambah.
Maju mundurnya satu lembaga tergantung dari pimpinannya, kalau 
organisasi atau lembaga di atur dengan baik maka lembaga tersebut akan 
mengalami perubahan pula. Dengan catatan pimpinan dengan staf dapat bekerja 
sama.
Pada tahun 2011 perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah lagi 
kekampus II jl. H.M Yasin Limpo No.36 Samata, Kab. Gowa. Sejak saat itulah 
perpustakaan mulai berbenah diri serta mengejar ketertinggalan seperti suatu 
program dengan bekerja sama dengan orang-orang teknologi informatika (TI) 
dan sekarang program tersebut sudah mulai berjalan, akan tetapi belum 
maksimal.
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya dilihat 
dari segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada kaitannya 
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dengan perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal program yang 
harus diaplikasikan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Pada tanggal 2 Januari 2013 kepala perpustakaan diganti dan dipilihlah 
Himayah, S. Ag., SS., MIMS sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai 
masa jabatan berakhir, selama beberapa tahun kepemimpinannya dilakukan 
beberapa perubahan seperti bidang struktur organisasi dan penempatan tugas 
pegawai perpustakaan.
Kemudian pada tanggal 10 November 2015 sampai saat ini perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar mengalami renovasi bangunan yang merupakan agenda 
pimpinan baru yaitu Muh. Quraisy Mathar, untuk memberikan kenyamanan bagi 
setiap mahasiswa yang datang keperpustakaan.  
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sekarang terdiri dari empat lantai, 
panjang dan lebar 30 x 30 jadi total PXL kurang lebih 27 meter. Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar sekarang ini tidak kalah canggihnya melihat beberapa 
keunggulan didalamnya seperti pada ruangan dan lantai sebagai berikut ini :
1. Lantai satu, berfungsi sebagai ruang kepala perpustakaan, ruang pengolahan, 
pelestarian bahan pustaka, server, administrasi, ruang rapat atau pertemuan, 
BI Corner, penitipan barang, CCTV, cafe baca. 
2. Lantai dua, yaitu berfungsi sebagai Tandom, sirkulasi untuk koleksi buku 
agama, repository, mushollah, koleksi local conten. 
3. Lantai tiga berfungsi sebagai ruang internet, sirkulasi koleksi umum, layanan 
foto copy, ruang untuk peneliti (untuk dosen), multimedia, ruang jurnal, bebas 
pustaka.
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4. Lantai empat berfungsi sebagai ruang karya ilmiah yaitu : Skripi, Tesis, 
Disertasi, hasil penelitian, majalah, referensi, dan bioskop mini.
Selanjutnya pada tanggal 2 Januari 2013 dipilihlah Ibu Himayah, 
S.Ag., SS., MMS sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa 
jabatan berakhir, selama beberapa bulan kepemimpinanya dilakukan beberapa 
perubahan seperti bidang struktur organisasi dan penempatan tugas pegawai 
perpustakaan. Dan pada tahun 2015 sampai dengan sekarang perpustakaan di 
pimpin oleh Bapak Muh Quraisy Mathar .
b. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
1) Visi
       Visi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah 
menjadi wadah pengembangan dan pembinaan bahasa yang unggul dan 
professional baik di tingkat nasional maupun internasional dengan akidah 
yang kokoh dan berahlak mulia.
2) Misi
       Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
adalah:
a) Melakukan pelayanan pengembangan bahasa secara professional dan 
unggul berdasarkan prinsip-prinsif keislaman.
b) Menyelenggarakan proses pelatihan dan tes bahasa yang efektif  dan 
efesien guna menghasilkan sivitas akademika yang kompeten dalam 
berbahasa Indonesia, bahasa inggris, atau bahasa asing lainya.
c) Menjalin kerjasama dengan lembaga lainnya baik di dalam maupun 
di luar negeri guna meningkatkan mutu dan layanan dalam bidang 
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kebahasaan  bagi civitas akademika UIN Alauddin Makassar 
Maupun masyarakat luas.
c. Tujuan dan sasaran perpustakaan Universitas islam Negeri Alauddin Makassar
Tentunya setiap istitusi mempuyai tujuan serta sasaran yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasanya di lakukan berdasarkan visi dari istitusi yang 
bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar mempunyai tujuan:
1) Meningkatkan efesiansi pengembangan dan pelayanan perpustakaan.
2) Memberi dukungan pengembangan untuk meningkatkan pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan tinggi.
3) Mempertahankan posisi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar sebagai jantung tinggi, dengan mengikuti perkembangan baru.
4) Terwujudnya sasaran dan prasarana untuk pengembangan jasa dan layanan 
informasi, serta sistem informasi di perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar.
5) Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan sivitas 
akademika di lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
d. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di pimpin 
oleh kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke Rektor dengan 
pembinaan melalui wakil rector (WR I). Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar mempunyai lima bagian dengan struktur 
organisasi matriks, yaitu:
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1) Bagian pengembangan koleksi
Bidang ini terdiri dari sub bagian monograf dan serial ( tercetak dan tidak 
tercetak ) dan sub bagian pemeliharaan koleksi. Sub monograf dan serial ( 
tercetak dan tidak tercetak ) mempuyai tugas dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan bahan pustaka, melakukan vertifikasi dan bibliografi, 
melakukan pemisahan bahan yang di butuhkan pemustaka perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Bagian ini  pemilaharaan bagian koleksi bertanggung jawab dalam 
kegiatan pemeliharanan dan pelestarian koleksi yang mengalami kerusakan. 
Selain itu bagian ini juga melakukan kegiatan reproduksi koleksi langka atau 
yang sangat dibutuhkan bagian akademik Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.
2) Bagian pengolahan bahan pustaka
Bagian ini terdiri dari bagian klasifikasi, katalogisasi dan sub bagian 
organisasi data. Bagian klasifikasi bertanggung jawab dalam mengolah bahan 
pustaka, agar dapat disebar luaskan kepada pemustaka. Sedangkan bagian 
katalogisasi bertugas melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau 
melakukan deskripsi bibliografi menggunakan  AACR2, selanjutnya 
melakukan analisis subjek berupa penentuan tajuk subjek dengan 
menggunakan thesaurus dan daftar tajuk subyek perpustakaan serta penentuan 
nomor klasifikasi bahan pustaka dengan menggunakan  dewey decimal 
classification (DDC).
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Selanjutnya bagian organisasi data bertanggung jawab dalam memberikan 
kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalok dan slip buku, memberi 
sampul pustaka, menempelkan barcode dan melakukan inputing data.
3) Bagian pelayanan perpustakaan
Bagian ini terdiri dari bagian sirkulasi dan bagian referensi. Bagian 
sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan informasi kepada pemustaka 
dengan memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka 
(sirkulasi). Layanan peminjaman yang dilakukan di perpustakaan dan 
peminjaman untuk di bawa pulang.
Adapun bagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam 
menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informasi.
4) Bagian shelfing
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, kebersihan, 
keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa perpustakaan 
merasa aman, tenaga dan tepat sasaran dalam temu kembali informasi yang 
diinginkan dan menyiangi serta merawat koleksi agar tetap baik.
5) Bagian Teknologi informasi
Pada bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem 
perpustakaan, pendigitalan karya ilmiah mahasiswa seperti  skripsi, tesis dan 
disertasi.
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar secara skematis dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 1
Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
   
   Sumber: UPT Pusat Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
6) Sumber Daya Manusia (SDM)
    Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi sivitas 
akademik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, perpustakaan dikelolah 











Table 1. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar:
Sumber : Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar.
Tabel 1. Data Staf Pengelola Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.










2. Zaenal, S.Hum.M.Hum Pelestarian Pustakawan
3. Kamaruddin, S.Sos Tata usaha Staf PNS
4. Waliyanti Nur S.E Bag sirkulasi Staf Honorer
5. Ismail S.Sos Bag sirkulasi Staf Honorer
6. A. Ariana Bohang S.Sos pengolahan Pustakawan




8. RajLina S.Hum M.Hum Pengolahan Pustakawan




11. Wiwik Yuliani S. Hum



























Sumber Data : Bagian Administrasi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2017 – 30 Agustus 2017.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh 
dari sumber data yang ditetapkan oleh peneliti melalui wawancara dengan beberapa 
informan, informan dalalam penelitian ini adalah kepalah perpustakaan dan staf 
tenaga perpustakaan, yang memiliki pengetahuan mengenai promosi tersebut, dan 
jumlah informan yang diwawancarai yaitu 10 informan yang merupakan karyawan 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Peneliti menetapkan informan sebagai sumber 
data dengan menggunakan pertimbangan diantaranya, informan dapat memberikan 
keterangan tentang situasi dan kondisi perpustakaan yang menjadi informan.
1. Data primer
Merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu kepala perpustakaan 
dan karyawan pada UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan 
memberikan sejumlah pertanyaan sebagai cara pengumpulan data. Sedangkan 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Kata-
54
kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan 
mengamati atau mewawancarai.
Tabel 3. Nama-nama Informan yang diwawancarai yaitu:
No Nama Bidang kerja Jabatan Kode 
informan
Tanggal wawancara




4 23 Agustus 2017
2. Zaenal Bag 
Pelestarian
Pustakawan 3 21 Agustus 2017




Staf Honorer 6 21 Agustus 2017
4. Wiwik Yuliani Bag Sirkulasi Staf Honorer 5 21 Agustus 2017
5. Rosani Bag 
Pengolahan
Staf Honorer 1 21 Agustus 2017





Pustakawan 2 21 gustus 2017
2. Data sekunder
Yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer berupa dokumen-dokumen 
atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian 
ini
D. Metode Pengumpulan  Data
Metode pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, 
kegiatan tertentu dan sejenisnya pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 
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informasi dalam rangka mencapai tujuan penelitian dan dalam metode ini ada 
beberapa metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi (Pengamatan), yaitu penulis secara langsung melihat dan 
mengadakan penelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat 
penelitian (Arikunto,2002:133).
b. Wawancara merupakan komunikasi yang terbentuk antara dua orang dengan 
pertanyaan untuk mencapai tujuan penulis. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara tidak hanya menangkap perasaan, pengalaman, 
emosi, dan motif dimiliki responden yang bersangkutan (Gulo,2002:42). Jadi 
dengan teknik ini peneliti melekukan wawancara langsung atau bertatapan 
muka terhadap informasi agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun 
tulisan yang berkaitan dengan kegiatan promosi dalam meningkatkan minat 
baca di UPT UIN Alauddin Makassar.
c. Dokumentasi yaitu cara mengetahui sesuai dengan melihat catatan-catatan, 
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan informasi yang di 
butuhkan dalam penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang diperlukan atau yang dipergunakan 
atau yang dipergunakan untuk mengumpulkan data, dalam penelitian kualitatif, 
alat atau instrument utama pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti itu 




Panduan observasi adalah sebuah lembaran yang berisi catatan mengenai 
data atau objek yang akan di teliti.
2. Panduan Wawancara
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan 
dijadikan pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada 
informan.
3. Dokumentasi
Yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan pada saat 
melakukan wawancara.
4. Kamera




1 Promosi 1. Promosi perpustakaan di tingkat universitas
2. Peran serta pendapat perpustakaan dalam 
kegunaan promosi di tingkat lokal
3. Orientasi UPT perpustakaan dalam menyebarkan 
informasi ke User (cirihas akademika)
2 Minat Baca 1. Promosi UPT perpustakaan dalam meningkatkan 
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minat baca
2. Faktor penghambat UPT perpustakaan dalam 
melakukan promosi untuk meningkatkan minat 
baca
3. Faktor pendukung UPT perpustakaan dalam 
melakukan promosi untuk meningkatkan minat 
baca.
G. Teknik Analisis Dan Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasanya sendiri dan 
berhubungan dengan oranag lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahanya.
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran terhadap data 
yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan masalah 
penelitian. Interpretasi ini akan mengambarkan pandangan penelitian sesuai dengan 
pemahaman terhadap teori dan fonamena yang ada di lapangan (Sugiyono, 
2009:243).
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat 
58
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.
Analisi data yang dilakukan melalui tiga alur, yaitu:
1. Reduksi data
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan dan 
pengabstraksian data dari Field note. Reduksi data merupakan bentuk 
analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuat hal 
yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat dilakukan.
2. Penyajian data
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam benruk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
kerja selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penariakan kesimpulan 
dikemukakan dalam benruk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah 
yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap Kepala Perpustakaan, 
Pustakawan, dan Staf Pustakawan tentang Promosi Perpustakaan di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik wawancara terhadap  6 orang informan yang status sebagai 
Kepala Perpustakaan, Pustakawan, dan Staf Pustakawan di Perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar.
Hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Dari hasil penelitian 
yang di lakukan oleh penulis, maka Promosi Perpustakaan di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dapat dikelompokkan dengan hasil 
sebagai berikut:
A. Minat Baca di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar seorang 
pustakawan sangat berperang penting dalam hal menyampaikan kepada pemustaka 
secara jelas tentang bagaimana cara memperoleh sebuah informasi di mana 
pustakawan sangat perlu mempromosikan bahan pustaka yang ada kepada pengguna 
atau pemustaka, cara seperti ini yang akan meningkatkan minat baca pemustaka yang 
sesuai kebutuhanya. Kegiatan promosi juga sangat berperan penting guna 
meningkatkan layanan yang efektif. Apabilah sebuah perpustakaan kurang optimal 
dalam melakukan kegiatan promosi maka dapat dipastikan perpustakaan tersebut 
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akan mengalami masalah dalam hal keterpakaian koleksi. Namun apabilah 
pustakawan dapat dengan baik memperkenalkan atau mempromosikan kepada 
pengguna perpustakaan tentang bagaimana kelengkapan koleksi yang ada maka dapat 
dipastikan pengunjung akan selalu berkunjung dan membaca di perpustakaan guna 
untuk mencari informasi yang dibutuhkan.
1. Adapun bentuk kegiatan promosi dalam meningkatkan minat baca yang 
dilakukan UPT perpustakaan UIN Alauddin Makassar yaitu:
a) Pameran
Di perpustakaan UIN Alauddin Makassar mengadakan pameran buku 
ketika ada koleksi terbaru yang datang keperpustakaan, tujuan agar pemustaka 
dapat mengetahui seberapa banyak koleksi-koleksi bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan, sehingga dapat memotifasi pemustaka untuk berkunjung di 
perpustakaan guna mencari literature yang sesuai dengan kebutuhanya dan 
pameran juga adalah salah satu bentuk kegiataan promosi yang digunakan 
pihak perpustakaan.
Pameran buku dalam pandangan penulis merupakan suatu kreasi 
pustakawan dalam hal menunjukkan koleksi terbaru yang tersedia di 
perpustakaan, hal ini agar pemustaka dapat mengetahui lebih jelas koleksi apa 
saja yang tersedia di perpustakaan. Hal ini diungkapkan oleh informan 1 
berikut mengatakan bahwa:
“Kegiataan promosi yang sudah dilakukan oleh perpustakaan 
yakni mengadakan pameran” (wawancara 21 Agustus 2017)
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Seperti yang diungkapkan oleh informan 1 bahwa kegiataan promosi 
seperti pameran, pendapat yang sama dikemukakan oleh informan 2 
mengatakan bahwa:
“Kegiatan promosi yang telah dilakukan yaitu pameran 
buku”(wawancara 21 Agustus 2017)
Dengan pernyataan informan informan 2 bahwa kegiataan promosi 
dilakukan seperti pameran, pendapat yang agak mirip dikemukankan oleh 
informan 3 bahwa:
“Kegiatan promosi yang sudah dilaksanakan perpustakaan 
yaitu pameran perpustakaan ditingkat profinsi”(wawancara 21
Agustus 2017)
Dengan pernyataan beberapa informan diataas dapat penulis simpulkan 
bahwa kegiaatan promosi yang dilakukan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar yaitu pameran buku.
b) Media sosial
Salah satu bentuk kegiaatan promosi yang dilakukan pihak 
perpustakaan melalui media sosial seperti melalui grub akun facebook guna 
untuk memperkenalkan koleksi perpustakaan tentang begaimana koleksi-
koleksi buku-buku terbaru yang ada di perpustakaan serta fasilitas-fasilitas 
yang ada di perpustakaan.
Promosi perpustakaan melalui akun facebook dalam pandangan 
penulis merupakan promosi yang dilakukan dalam memperkenalkan seluruh 
koleksi serta fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan melalui dunia maya, 
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agar seluruh mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahu 
bahwa perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
mempuyai koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa. Hal ini 
diungkapkan oleh informan 1 bahwa:
“Kegiatan promosi yang efektif bisa meningkatkan minat baca 
yakni melalui media sosial”( wawancara 23 Agustus 2017)
Seperti yang diungkapkan informan 1 bahwa kegitan promosi seperti 
melalui media sosial untuk meningkatkan minat baca, dan pernyataan 
informan ke 2 menyatakan:
“Selain dari melakukan kegiatan promosi seperti pameran 
kami juga mengadakan promosi melalui media 
sosia”(wawancara 21 Agustus 2017).
   Dengan beberapa wawancara diatas dapat peneliti disimpulkan 
bahwa kegiaatan promosi melalui media sosial itu untuk memperkenalkan 
promosi.
c) Orientasi perpustakaan dalam kegiatan orientasi mahasiswa baru
Pustakawan memperkenalkan kepada mahasiswa baru entang 
perpustakaan. Tujuanya agar mahasiswa baru atau calon pemustaka dapat 
mengetahui fungsi perpustakaan dengan baik, jika mahasiswa baru 
mengetahui fungsi dari perpustakaan maka perpustakaan dapat digunakan 
dengan baik sebaimana mestinya.
Literasi informasi dan orientasi perpustakaan dalam pandangan 
penulis merupakan bentuk kepadulian pustakawan dalam memberikan 
63
pemahaman kepada mahasiswa baru akan pentingnya perpustakaan. Hal ini 
diungkapkan oleh informan 4 menyatakan bahwa:
“Kegitaan promosi yang dilakukan perpustakaan yaitu dengan 
cara orientasi perpustakaan ke mahasiswa baru atau maba”
( wawancara 21 Agustus 2017).
Seperti yang diungkapakan oleh informan ke 4 di atas bahwa 
kegiataan promosi yang dilakukan yaitu dengan cara orientasi ke mahasiswa 
baru, hal yang sama dinyatakan oleh informan 3 bahwa:
“kegitan promosi yang sering dilakukan perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar ialah orientasi perpustakaan dalam 
kegiataan orientasi mahaiswa baru”(wawancara 21 Agustus 
2017).
Orientasi mahasiswa baru. Dengan pernyataan beberapa informan 
diatas dapat peneliti simpulkan bahwa kegiaatan promosi yang dilakukan di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yaitu dengan cara orientasi 
perpustakaan dalam kegiataan
d) Seminar 
Salah satu bentuk kegiataan promosi yang dilakukan perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar guna untuk menyampaikan kepada pemustaka 
tentang koleksi-koleksi dan fasilitasfasilitas yang berada diperpustakaan.
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar juga 
mengadakan seminar perpustakaan yang membahas tentang perpustakaan 
secara umum, dengan menggunakan pemateri yaitu dosen ilmu perpustakaan, 
pustakawan dan mahasiswa sebagai peserta. Hal ini hanya diungkapkan oleh 
informan 2 yang menyatakan bahwa:
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“Kegiatan promosi yang perna dilakukan perpustakaan yaitu 
seminar guna untuk memperkenalkan perpustakaan secara 
umum”( wawancara 21 November 2017).
Dengan pernyataan informan diatas bahwa kegiataan promosi yang 
dilakukan perpustakan yaitu seperti seminar, ini dilakukan untuk 
memperkenalkan perpustakaan.
2. Keterlibatan Sumber Daya Manusia (SDM) Di perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar.
Dalam melakukan kegiatan promosi di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar tidak semua pustakawan yang ikut serta dalam kegiatan. Hal ini 
dikemukakan oleh informan 6 bahwa:
“Tidak terlibat karena pembagian kegiatan promosi hanya 
dilakukan oleh pustakawan.(wawancara 21 Agustus 2017).
Dengan pernyataan yang diungkapakan oleh informan diatas tidak jauh 
beda dengan yang diungkapkan oleh informan 1 yang mengatakan bahwa:
“Tidak terlibat karena yang dilibatkan dalam kegiataan 
promosi hanya pustakawan saja”(wawancara 21 Agustus 
2017).
Dengan pernyataan informan 6 diatas bahwa dia tidak mengikuti 
kegiataan promosi, tetapi ada yang mengatakan bahwa dia ikut serta dalam 
kegiataan promosi yang dilakukan perpustakaan UIN Alauddin Makassar seperti 
yang diungkapkan oleh informan 3 menyatakan bahwa:
“Ya, karena promosi merupakan kegiataan menyebar luaskan 
informasi tentang perpustakaan kepada pemustaka supaya 
pemustaka mengetahui kegiatan apa uang dilakukan di 
perpustakaan misalnya perpustakaan memberikan informasi 
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tentang koleksi terbaru perpustakaan dan kegiaatan lain yang 
berkaitan dengan pengembangan perpustakaan”(wawancara 21 
Oktober 2017)
Dengan pernyataan yang diungkapkan oleh informan 3 diatas hampir 
mirip dengan yang diungkapkan oleh informan 2 yang menyatakaan bahwa:
“Terlibat karena kegiataan promosi merupakan kegiataan 
untuk menyebarluaskan informasi kepada pemustaka’’(
wawancara, 21 Oktober 2017).
Dari pernyataan hasil wawancara diatas, maka peneliti dapat menyimp
ulkan bahwa keterlibatan SDM dalam kegiataan promosi ada menyatakan 
tidak ikut serta dalam melekukan kegiataan promosi. Dan ada pula 
menyatakan ikut serta dalam melakukan kegitaan promosi.
3. Respon pemustaka terhadap kegiataan promosi.
Dalam melakukan kegiatan promosi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar pemustaka yang berkunjung keperpustakaan merespon secara positif 
seperti keingginan untuk berkunjung keperpustakaan dan timbul rasa inggin tahu 
tentang koleksi-koleksi yang berada di perpustakaan. Yang diungkapkan oleh 
pustakawan yaitu informan 3 menyatakaan bahwa:
“Respon pemustaka  kegiataan promosi perpustakaan pada 
umumnya pemustaka merespon dengan positif kegiataan 
promosi di perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan 
alasan mereka dapat mengetahui berbagai jenis kegiataan, jenis 
layanan, koleksi terbaru yang ada di UPT Perpustakaan”
(wawancara 21 Agustus 2017).
Dari hasil wawancara oleh informan 3 diatas pernyatan yang di 
ungkapkan oleh informan 6 tidak bedah jauh dengan pernyataan yang di 
ungkapaka oleh informna 3. Adapun hasil wawancara yaitu:
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“Pemustaka senang akan adanya promosi karena mereka lebih 
mengenal perpustakaan serta koleksi-koleksi apa saja yang 
dimiliki oleh perpustakaan saran dan prasarananya serta 
pemustaka akan lebih senang berkunjung ke Perpustakaan. 
“(wawancara 21 Oktober 2017)
Dari hasil wawancara yang peneulis lakukan dapat di simpulkan bahwa 
pemustaka merespon secara positif dengan adanya kegiataan promosi dengan 
alasan mereka lebih mengenal perpustakaan Universitas Islam Alauddin 
Makassar.
4. Adapun pelaksanaa promosi yang dilakukan dalam setahun.
Kegiataan promosi dilakukan guna untuk memperkenalkan kepada 
pemustaka tentang apa-apa saja yang ada di perpustakaan agar pemustaka lebih 
berkenang untuk berkunjung ke perpustakaan adapun pelaksanaan promosi yang 
di lakukan perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Hala ini dapat dilihat dari 
petikan wawancara dengan informan 4 berikut:
“Yang struktur lakukan dua kali setahun yang regular dua kali 
setahun sedangkan yang tidak regular hampir setiap hari”
( wawancara 23 Agustus 2017).
Dengan pernyataan informan diatas dapat peneliti simpulkan 
bahwa promosi ada 2 macam yaitu regular dan tidak regular, yang regular 
itu biasanya dilakukan 2 kali dalam setahun dan yang tidak regular itu 
hampir setiap hari.
5. Bagaimana efektifnya kegiatan promosi terhadap meningkatnya minat baca.
Sebelum melakukan kegiatan promosi terlebih dahulu mengetahui
bagaimana minat baca dan bagaimana tingkat keterpakaian   koleksi perpustakaan 
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agar suapaya lebih mudah mengukur efektifnya kegiatan promosi terhadap 
meningkatnya minat baca. Hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara informan 
3 menyatak bahwa:
“Untuk mengukur efektifnya kegiatan promosi terhadap 
meningkatnya minat baca dapat diketahui dari beberapa hal 
seperti tingginya minat kunjung pemustaka ke perpustakaan 
untuk mengakses sumber-sumber informasi yang ada di 
perpustakaan dan tingginya tingkat keterpakaian koleksi hal ini 
dapat di buktikan pada saat staf atau pustakawan melakukan 
shelfin bahan pustaka setiap harinya.”( wawancara 21 Agustus 
2017).
Dari ungkapan informan diatas berbeda dengan yang diungkapkan oleh 
informan 6 yang menyatakan bahwa:
“Pustakawan merasa senang dan puas denan adanya layanan di 
perpustakaan, jumlah pemustaka yang berkunjung ke 
perpustakaan lebih banyak, jumlah peminjam koleksi juga 
bertamba serta minat baca pemustaka tentunya akan lebih 
meningkat” ( wawancara 21 Agustus 2017).
Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 tidak bedah 
jauh dengan informan 6 diatas yang menyatakan bahwa:
“Dengan meningkatkan jumlah pengunjung dan banyak 
pemustaka yang berkunjng ke perpustakaan. (wawancara 21
Agustus 2017).
Berdasarkan kutipan wawancara dengan informan di atas dapat diketahui 
bahwa untuk mengetahui efektifnya kegiatan promosi terhadap meningkatnya 
minat baca terlebih dahulu mengetahui apa yang di butuhkan oleh pemustaka 
yang berkunjung ke perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
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6. Efek setelah melakukan promosi 
Setelah melakukan kegitaan promosi pemustaka akan lebih berkenang 
untuk berkunjung ke perpustakaan guna untuk mencari koleksi-koleksi terbaru 
yang dikeluarkan perpustakaan kegiataa promosi sangat berpengaruh besar 
terhadap pemustaka. Hal ini diungkapkan oleh informan 3 menyatakaan bahwa:
“Semakin tinggi minat kunjung ke perpustakaan, sumber-
sumber informasi yang ada di perpustakaan sudah diketahui 
oleh user, pemustaka dapat mengetahui pilar-pilar yang di 
gunakan pada perpustakaan,dan secara prinsip promosi 
perpustakaan dapat menambah tingkat kepercayaan 
masyarakat akan keberadaan perpustakaan berdasarkan fungsi 
dan tujuan perpustakaan”
(wawancara 21 Agustus 2017).
Dari ungkapan informan di atas sama halnya seperti yang diungkapkan 
oleh informan 6 menyatakan:
“Pemustaka lebih mengetahui tentang pentingnya perpustakaan 
serta minat baca akan lebih meningkat jika perpustakaan sering 
melakukan promosi”(wawancara 21 Agustus 2017).
Dengan pernyataan informnan 6 diatas berbeda dengan yang diungkapkan 
oleh informan 5 bahwa:
“Pemustka lebih kreatif dalam menelusuri kebutuhan yang 
diingginkan”
( wawancara 21 Agustus).
Dari kutipan wawancara dari beberapa informan di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa efek setelah melakukan promosi yaitu tingginya minat 
kunjung ke perpustakaan.
Seperti yang diketahui kegiatan promosi untuk meningkatkan minat baca 
di perpustakaan UIN Alauddin Makassar sangat mrmbantu mencerdaskan 
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mahasiswa yang menjadi generasi penerus. Adapun hasil wawancara yang 
dilakukan penulis kepada informan 3 menyatakan bahwa:
“Dengan adanya promosi perpustakaan minat baca di UPT 
Perpustakaan semakin meningkat hal ini ditandai oleh 
beberapa hal seperti ketersediaan jumlah koleksi semakin di 
perhatikan oleh pengelola perpustakaan dan layanan 
perpustakaan semakin dimaksimalkan terhadap pemustaka”
( wawancara 21 Agustus 2017).
Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 6 berbeda dengan 
apa yang dikatakan oleh informan3 yaitu:
“Sejauh ini pengaruh promosi terhadap minat baca masih 
terbilang cukup dikarenakan pemstaka yang berkunjung ke 
perpustakaan hanya memanfaatkan fasilitas wifi untuk mencari 
tugas yang di beriakn oleh dosen”( wawancara 21 agustus 
2017).
Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegitaan 
promosi yang dilakukan oleh perpustakaan adalah sebuah upaya mendekatkan 
perpustakaan sehingga pemustka dapat memanfaatkan perpustakaan meskipun 
mereka dari berbagai latar belakang yang berbeda.
B. Faktor pendorong dan penghambat kegitaan promosi untuk meningkatkan 
minat baca di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Promosi perpustakaan yang dilakukan oleh pihak perpustakaan guna untuk 
memperkenalkan koleksi perpustakaan kepada pemustaka tentang bagaimana koleksi-
koleksi buku-buku terbaru yang ada di perpustakaan.
Keberhasilan perpustakaan dalam menjalankan kegiataan promosi perpustaka
an sangat ditentukan dari staf perpustakaan itu sendiri. Baik secara teknis maupun 
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layana. Baik buruknya keadaan perpustakaan sangat mempengaruhi keberhasilan 
promosi yang deang dijalankan.
Adapun faktor pendorong pelaksanaan promosi untuk meningkatkan minat 
baca di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar seperti yang diungkapakan oleh 
informan 4 bahwa:
“Dalam pelaksanaan kegiaatan promosi ada anggaran khusus 
yang disediakan”.( wawancara 23 Agustus 2017).
Adapun faktor penghambat kegitaan promosi untuk meningkatkan minat baca 
yaitu.
1. Kurangnya media informasi untuk publikasi seperti melalui media elektronik (TV 
dan Radio).
Kurangnya media informasi untuk publikasi yang dilakukan melalui media 
sosial dalam melaksanakan kegiataan promosi seperti yang di ungkapkan oleh 
informan. Hal ini yang diungkapkan oleh informan 3 menyatakaan bahwa:
“Kendala yang dialami dalam peleksanaaan kegiataan promosi 
yaitu media informasi untuk publikasi seperti melalui media 
elektronik (TV dan Radio),keterbatan Sumber Daya Manusia 
atau SDM dan Aspek Financial atau keterbatansan dana. 
Solusinya memperbanyak media informasi seperti brosur, 
pamplet , melalui media cetak baik media maupun elektronik, 
peningkatan kualitas SDM khusunya kegiatan-kegiatan 
promosi perpustakaan dan meningkatkan jumlah anggaran 
untuk kegiatan promosi”( wawancar 21 Agustus 2017).
Berbeda dengan yang diungkapkan informan 4 yang menyatakan bahwa:
“Sampai saat ini tidak ada kendala yang dihadapi lembaga 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar ( wawancara 23
Agustus 2017). 
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Adapun hasil kutipan wawancara yang diungkapkan iinforman 3 diatas 
tidak bedah jauh dengan apa yang diungkpakan oleh informan 6 bahwa:
“Kurangnya saran dan prasarana, dana, kerjasama, kepedulian 
yang masih minim terhadap perpustakaan dan kurangnya 
kesadaran pemustaka akan pentingnya perpustakaan”.(wawanca
ra 21 Agustus 2017).
Dari beberapa pernyatan informan diatas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa adanya kendala dalam kegiataan promosi untuk meningkatkan minat baca 
di UPT Perpustakan UIN Alauddin Makassar.
2. Kurangnya waktu dan tempat untuk melaksankan kegiataan promosi
Kurangnya waktu dan tempat dalam melaksanakan kegiataan promosi tidak 
akan bisa mempermudah dan memperlancara suatau kegiataan karna waktu dan 
tempat sangat berpengaruh besar terhadap kegiataan. Adapun yang hanya 
diungkapkan oleh informan 5 yang menyatakaan bahwa:
“Kurangnya waktu dan tempat atau daerah yang akan diadakan 
kegiataan promosi” ( wawancara 21 Agustus 2017).
    Adapun kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti bahwa kurangnya 
waktu dan tempat atau daerah yang akan diadakan kegiataan promosi.
3. Kurangnya kerja sama dan kepedulian
Masih kurangnya kerja sama dan kepedulian dalam kegiataan promosi 
diperpustakaan UIN. Hal ini diungkapkan oleh informan 6 menyatakaan bahwa:
“Kerjasama, kepedulian yang masih minim terhadap 
perpustakaan dan kurangnya kesadaran pemustaka akan 
pentingnya perpustakaan” (wawancara 21 Agustus 2017).
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Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa hanya satu 
pustakawan yang menyatakaan bahwa kurangnya kerjasama dalam pelaksanaan 
kegiataan promosi.
4. Masalah teknisi pelaksanaan program
Selain dari masih kurangnya kerja sma dan kepedulian dam pelaksanaan 
kegiataan di perpustakaan masih ada masalah yang di temukan oleh peneliti 
melalui wawancara dengan informan seperti masalah teknisi pelaksanaan 
program. Hal ini diungkapkan oleh informan 2 yang menyatakan bahwa:
“Adanya masalah teknisi dalam pelaksanaan” (wawancara 21 
Agustus 2017).
Dari hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
seharusnya dalam pelaksaan kegiatan promosi itu harus maksimal baik dalam 
kebersamaan maupun kerja sama karena apabila kebersamaan baik maka kegiatan 




Bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian yang berjudul kegiataan 
promosi untuk meningkatkan minat baca di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. Bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan 
penelitian ini. Selain itu juga pada bab ini akan dipaparkan saran dan penelitian. 
Diharapkan saran yang di paparkan akan berguna bagi pihak perpustakaan 
maupun pihak lainya yang sedang melakukan penelitian, serta yang memiliki 
perhatian dalam kegiatan promosi.
A. Kesimpulan
Kegiataan promosi merupakan kegiatan yang harus dilakukan di 
perpustakan karena promosi yang telah dilakukan pemustaka akan lebih 
mengetahui sarana dan prasarana apa yang ada di perpustakaan secara mudah 
Berdasarkan hasil penelitian tentang promosi untuk meningkatkan minat 
baca di perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Masih kurangnya media sosial yang akan digunakan untuk melakukan 
kegiatan promosi 
2. Kurangnya kerjasama Sumber Daya Manusia ( SDM)
3. Masih kurangnya keterbatasan data yang akan di guanakan dalam 
melakukan kegiataan promosi perpustakaan 
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas dengan hasil 
penelitian yang telah diperoleh, saran-saran yang dapat penulis sampaikan di sini 
adalah, sebagai berikut:
1. Mengingat kegiatan promosi perpustakaan di Universita Islam Negeri 
Alauddin Makassar setiap tahun diadakan  maka harus menigkatkan jumlah 
anggaran untuk kegiatan promosi agar berjalan dengan lancar.
2. Harus lebih meningkatkan kualitas SDM terkhusnya di kegiatan promosi 
perpusakaan 
3. Lebih memperbanyak promosi melalui berbagai media seperti penyebaran 
informasi melalui brosur dan pamplet.
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Pedoman Wawancara untuk Kepala Perpustakaan UPT Alauddin Makassar
1. Berapa kali pelaksanaan promosi dalam setahun………..?
2. Siapa yang melaksanakan kegiatan promosi dan sasaran kegiataan promosi 
untuk siapa………?
3. Bagaimana kebijakan kepala perpustakaan dalam mempromosiakan 
perpustakaan untuk meningkatkan minat baca……?
4. Apakah ada anggaran khusus untuk kegiatan promosi…………….? 
5. Kendala apa saja yang dihadapai lembaga perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar untuk melaksanakan promosi atau bagaimana langka yang diambil 
oleh kepala perpustakaan…..? 
6. Kegiataan promosi apa saja yang efektif bisa meningkatkan minat baca….?
Pedoaman wawancara untuk pustakawan UPT UIN Alauddin Makassar
1. Apakah anda terlibat dalam kegiataan promosi…..?
2. Bagaimana respon pemustaka terhadap kegiatan promosi yang dilakukan…? 
3. Bagaimana cara mengukur efektifnya kegiataan promosi terhadap 
meningkatnya minat baca….?
4. Apa kendala yang dialami dalam pelaksanaan kegiataan promosi dan 
bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut….?
5. Apa efek setelah melakukan promosi….?
6. Kegiatan promosi apa saja yang sudah dilakukan perpustakaan….?

Wawancara kepala Perpustakaan UPT UIN Alauddin Makassar
Wawancara pustakawan UPT UIN Alauddin Makassar
Wawancara pustakawan UPT UIN Alauddin Makassar
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